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ABSTRAK

Wortel merupakan salah komoditi hortikultura yang memiliki permintaan cukup tinggi di pasaran. Tanaman wortel
memiliki potensi untuk dibudidayakan di dataran rendah meskipun pada umumnya dibudidayakan di dataran tinggi.
Berbagai varietas khusus dataran rendah telah banyak dikembangkan untuk dibudidayakan di dataran rendah.
Pemenuhan kebutuhan nutrisi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman wortel di
dataran rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair (POC) kombinasi
antara air kelapa dan bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman wortel di dataran rendah. Penelitian
dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian UNCP pada Januari — April tahun 2023. Penelitian ini didesain
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan sechingga terdapat 24 unit
percobaan. Perlakuan yang diberikan antara lain, PO: tanpa perlakuan, P1: POC air kelapa + bonggol pisang 100
ml/polibag, P2: POC air kelapa + bonggol pisang 125 ml/polibag, P3: POC air kelapa + bonggol pisang 150 ml/polibag,
P4: POC air kelapa + bonggol pisang 175 ml/polibag, P5: POC air kelapa + bonggol pisang 200 ml/polibag. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut BNJ taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian POC kombinasi air kelapa dan bonggol pisang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot umbi, namun tidak berbeda nyata pada parameter panjang umbi.
Perlakuan terbaik yaitu P5 pada parameter tinggi tanaman dengan nilai 50,75 cm, jumlah daun 103,5 helai, dan bobot
umbi 60,75 gram. Sedangkan pada parameter panjang umbi terbaik pada perlakuan P3 dengan nilai 10,88 cm.

Kata kunci: air kelapa, bonggol pisang, dataran rendah, pupuk organik cair, wortel

ABSTRACT

Carrots are a horticultural commodity that has quite high demand on the market. Carrot plants have the potential to
be cultivated in the lowlands even though they are generally cultivated in the highlands. Many special lowland varieties
have been developed for cultivation in the lowlands. Meeting nutritional needs is one effort to increase the productivity
of carrot plants in the lowlands. The aim of this research was to determine the effect of giving liquid organic fertilizer
a combination of coconut water and banana weevils on the growth and production of carrot plants in the lowlands.
The research was carried out at the experimental field of Agriculture Faculty UNCP in January — April 2023. This
research was designed using a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 4 rveplications so that there
were 24 experimental units. The treatments given include, P0: no treatment, Pl: liquid organic fertilizer of coconut
water + banana hump 100 ml/polybag, P2: liquid organic fertilizer of coconut water + banana hump 125 ml/polybag,
P3: liquid organic fertilizer of coconut water + banana hump 150 ml/polybag, P4: liquid organic fertilizer of coconut
water + banana hump 175 ml/polybag, P5: liquid organic fertilizer of coconut water + banana hump 200 ml/polybag.
The research data were analyzed using variance analysis (ANOVA) and BNJ advanced test at 5% level. The results
showed that giving liquid organic fertilizer a combination of coconut water and banana hump had a significantly
different effect on the parameters of plant height, number of leaves and tuber weight, but not significantly different on
the parameter of tuber length. The best treatment was P35 for plant height parameters with a value of 50.75 cm, number
of leaves 103.5, and tuber weight 60.75 grams. Meanwhile, the best tuber length parameter was in the P3 treatment
with a value of 10.88 cm.

Keywords: banana hump, carrot, coconut water, liquid organic fertilizer, lowland
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PENDAHULUAN

Wortel  merupakan  salah  satu
komoditas hortikultura yang cukup digemari
Masyarakat. Hal ini karena wortel memiliki
banyak kandungan gizi yang baik untuk
kesehatan. Wortel memiliki kandungan
vitamin, karotenoid, antioksidan, dan serat
(Setijawaty et al., 2019). Salah satu vitamin
yang diketahui banyak terkandung dalam
wortel yaitu vitamin A yang baik untuk
kesehatan mata (Rahayu dan Setyowati,
2020). Kandungan gizi yang baik
menyebabkan permintaan akan wortel cukup
tinggi di pasaran (Putri, 2019).

Tanaman wortel umumnya
dibudidayakan di dataran tinggi karena
membutuhkan suhu udara yang dingin untuk
proses pertumbuhannya (Sulistyono, 2013).
Seiring dengan perkembangan inovasi dalam
bidang pertanian, budidaya tanaman wortel
sudah dapat dilakukan di dataran rendah.
Tentunya dengan menggunakan varietas
khusus yang cocok dengan kondisi
lingkungan di dataran rendah (Nikmatullah,
et al., 2021). Beberapa varietas wortel yang
cocok untuk budidaya di dataran rendah yaitu
Nantes Improved (benith impor), Royal
Chantenay (benih impor), Flaker Giant (benih
impor), Lokal Cisarua, dan Lokal Batu. Dari

hasil uji adaptasi, varietas lokal Cisarua
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merupakan yang paling baik (Firmansyah et
al., 2018).

Kondisi lingkungan merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan budidaya
tanaman, tak terkecuali tanaman wortel.
Selain kesesuaian kondisi iklim, faktor media
tumbuh  juga akan mempengaruhi
produktivitas tanaman wortel. Kecukupan
nutrisi dalam tanah sebagai media tumbuh
merupakan salah satu hal penting yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman wortel (Sidiq et al., 2020).
Kecukupan nutrisi dalam tanah biasanya
diberikan melalui pemupukan. Pemupukan
pada tanaman dapat diberikan dalam bentuk
pupuk anorganik dan organik. Pada
umumnya, pemupukan diberikan dalam
bentuk pupuk anorganik yang diketahui
memiliki banyak dampak negatif seperti
kerusakan tanah dan pencemaran ekosistem.
Olehnya itu, untuk menjaga keberlanjutan
budidaya tanaman, sebaiknya pemupukan
diberikan dalam bentuk pupuk organik.
Pupuk organik selain memiliki kandungan
nutrisi, juga dapat menjaga struktur tanah
karena memiliki kandungan mikroorganisme.
Pupuk organik juga lebih ramah lingkungan
(Mansyur et al., 2021).

Salah satu jenis pupuk organik yang
popular yaitu Pupuk Organik Cair (POC).
POC dapat dibuat dari berbagai bahan



organik dan dapat dikombinasikan untuk
memperkaya kandungan nutrisi sesuai
dengan yang diinginkan dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. POC
dapat dibuat dengan memanfaatkan limbah
rumah tangga dan industri sehingga dapat
meminimalisir  pencemaran  lingkungan.
Bonggol pisang dan air kelapa merupakan
salah satu bahan yang dapat dijadikan POC
(Aditya dan Qoidani, 2017).

Bonggol pisang memiliki kandungan
unsur hara makro diantaranya nitrogen,
posfor dan kalium yang cukup tinggi
(Widodo et al., 2021; Sari dan Alfianita,
2018). Dari ketiga unsur hara makro tersebut,
posfor merupakan yang paling tinggi
kandungannya dalam bonggol pisang yaitu
mencapai 30,05% (Suprihatin, 2011; Gultom,
et al., 2021). Selain itu, bonggol pisang juga
diduga mengandung mikroba pengurai
seperti Bacillus sp., Aeroma
sp., dan Aspergilus niger (Putra et al., 2022).
Kandungan posfor dalam bonggol pisang
dapat mempercepat perkembangan akar serta
berpengaruh terhadap pembungaan dan
pembuahan pada tanaman (Keumala et al.,
2019).

Air kelapa merupakan salah satu
limbah rumah tangga yang sering terbuang
dengan percuma. Padahal didalam air kelapa

terkandung cukup banyak unsur hara dan ZPT
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yang dapat berguna bagi tanaman. Khususnya
setelah diolah menjadi pupuk organik cair.
Air kelapa mengandung kalium, kalsium,
natrium dan magnesium (Rosniawaty et al.,
2022). Selain itu ZPT vyang diduga
terkandung dalam air kelapa yaitu auksin,
sitokinin, dan giberelin (Mudaningrat dan
Nada, 2021; Sulistiyorini et al., 2012).

Berdasarkan uraian diatas sehingga
perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui
pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair
(POC) yang dibuat dari kombinasi bonggol
pisang dan air kelapa untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman wortel di dataran rendah.
METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Lahan
Percobaan Fakultas Pertanian UNCP dengan
ketinggian 20 mdpl pada bulan Januari
sampai April tahun 2023.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih tanaman wortel
Varietas Cisarua, air kelapa, bonggol pisang,
gula merah, EM4, arang sekam, kotoran
ayam, polybag 30 x 30. Sedangkan alat yang
digunakan yaitu jerigen, botol, selang,
timbangan, alat ukur, alat tulis, dan kamera.
Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan dengan

menggunakan desain Rancangan Acak
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Kelompok (RAK) yang terdiri dari enam
perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan
yang diberikan antara lain, PO: tanpa
perlakuan, P1: POC air kelapa + bonggol
pisang 100 ml/polibag, P2: POC air kelapa +
bonggol pisang 125 ml/polibag, P3: POC air
kelapa + bonggol pisang 150 ml/polibag, P4:
POC air kelapa + bonggol pisang 175
ml/polibag, P5: POC air kelapa + bonggol
pisang 200 ml/polibag.

Pelaksanaan Penelitian

1. Pembuatan POC Air Kelapa dan
Bonggol Pisang

Pupuk organik cair yang akan
diaplikasikan pada tanaman wortel terbuat
dari campuran air kelapa dengan bonggol
pisang. Air kelapa yang digunakan untuk
pembuatan POC yaitu 10 liter dan bonggol
pisang 1,5 kg. bonggol pisang dipotong kecil
kemudian ditumbuk lalu dicampurkan
dengan air kelapa. Ditambahkan gula merah
sebanyak 500 gram dan 550 ml EM4. POC
kemudian difermentasi selama 2 minggu.

2. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan yaitu
campuran dari tanah, sekam dan pupuk
kendang ayam. Media kemudian dimasukkan
ke dalam polybag yang berukuran 30 x 30 cm.
3. Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman di

polybag,  terlebih  dahulu  dilakukan

penyemaian benih wortel varietas Cisarua
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selama 2 minggu. Setelah berumur 2 MST
dan memiliki daun sekitar 4-5 helai, bibit
dipindahkan pada media yang telah
disiapkan.
4. Pengaplikasian

POC air kelapa dan bonggol pisang
mulai diaplikasikan pada umur 2 MST dan
pengaplikasian dilakukan dengan interval 2
minggu. Total aplikasi selama penelitian yaitu
4 kali aplikasi.
5. Pengamatan

Pengamatan mulai dilakukan pada
umur 2 MST dengan interval tiap 2 minggu.
6. Panen

Tanaman wortel dipanen saat umur 85
HST yang ditandai dengan daun mulai
menguning.
Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati pada
penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), panjang umbi (cm) dan
bobot umbi (gram).
Analisis Data

Data dianalisis secara statistik
menggunakan analisis sidik ragam uji F
(Anova). Jika terdapat pengaruh perlakuan
dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 1%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis sidik

ragam, pemberian POC air kelapa dan



bonggol pisang memberikan pengaruh sangat
signifikan terhadap tinggi tanaman wortel
pada umur 8 MST. Rata-rata tinggi tanaman

wortel dapat dilihat pada gambar 1.

60,00 - 50,75b
50,00 7 37,75ab

,75a
40,00 - 28.63ab 31,63ab
30,00 - 24133

Tinggi Tanaman (cm)

20 OO 716,75&
10,00 - I I
0,00

PO P1 P2 P3 P4 P5
Perlakuan

Gambar 1. Diagram rata-rata tinggi tanaman
wortel pada umur 8 MST dengan
pemberian POC air kelapa dan
bonggol pisang. Notasi yang sama
dibelakang angka menunjukkan
pengaruh perlakuan yang tidak
berbeda nyata pada uji BNJ taraf
1% dengan NP BNJ = 24.41.

Berdasarkan diagram pada gambar 1,
terlihat bahwa pemberian POC air kelapa dan
bonggol pisang dengan dosis 200 ml (P5)
memberikan  pengaruh  terbaik  karena
memiliki tinggi paling baik diantara semua
perlakuan. Tinggi tanaman terendah terlihat
pada perlakuan PO (tanpa perlakuan).
Meskipun menunjukkan pengaruh terbaik,
namun perlakuan P5 tidak berbeda secara
statistik dengan perlakuan P4, P3, dan P2.
Sementara itu perlakuan P1 dan PO berbeda
nyata dengan perlakuan P5.

Jumlah Daun (helai)

Volume 11 No.3 Oktober 2023
ISSN 2302-6944, e-ISSN 2581-1649

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam, pemberian POC air kelapa dan
bonggol pisang memberikan pengaruh sangat
signifikan terhadap jumlah daun tanaman
wortel pada umur 8 MST. Rata-rata jumlah

daun tanaman wortel dapat dilihat pada

gambar 2.
~ 120,00 - 103,00¢
< 100,00 - 84,50d
=
T 80,00 - 627500
2 60,00 | 4"
) ! 39,25a
< 40,00 -
€ 20,00 I
>
—~ 0,00 -
PO PL P2 P3 P4 P5
Perlakuan

Gambar 2. Diagram rata-rata jumlah daun
tanaman wortel pada umur 8§
MST dengan pemberian POC air
kelapa dan bonggol pisang.
Notasi yang sama dibelakang
angka menunjukkan pengaruh
perlakuan yang tidak berbeda
nyata pada uji BNJ taraf 1%

dengan NP BNJ = 15.37.
Berdasarkan diagram pada gambar 2
dapat diketahui bahwa jumlah daun tanaman
wortel meningkat seiring dengan peningkatan
dosis pemberian POC air kelapa dan bonggol
pisang. Perlakuan terbaik ditunjukkan pada
perlakuan P5 dan terendah pada perlakuan
PO. Jumlah daun pada perlakuan P5 berbeda
secara statistik dengan semua perlakuan.
Begitupun dengan perlakuan PO juga berbeda

secara statistik dengan semua perlakuan.
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Panjang Umbi (cm)

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam, pemberian POC air kelapa dan
bonggol pisang memberikan pengaruh tidak
signifikan terhadap panjang umbi tanaman
wortel. Rata-rata panjang umbi tanaman

wortel dapat dilihat pada gambar 3.

12,00 - 10,88 10,63 10,25
£10,00 -

8.25 9,13
8,00 - 7,28
6,00 -
4,00 -
2,00 -
0,00 T T T T T T

PO P1 P2 P3 P4 P5
Perlakuan

Panjang Umbi (c

Gambar 3. Diagram rata-rata panjang umbi
tanaman wortel dengan
pemberian POC air kelapa dan
bonggol pisang.

Berdasarkan diagram pada gambar 3
dapat diketahui bahwa pemberian POC air
kelapa dan bonggol pisang tidak berbeda
antara semua perlakuan. Perlakuan terbaik
yaitu P3 dengan rata-rata panjang umbi 10,88
cm dan perlakuan terendah yaitu P1 dengan
rata-rata 7,28 cm.

Bobot Umbi (gram)

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam, pemberian POC air kelapa dan
bonggol pisang memberikan pengaruh sangat
signifikan terhadap bobot umbi tanaman
wortel. Rata-rata bobot umbi tanaman wortel

dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Diagram rata-rata bobot umbi
tanaman wortel dengan

pemberian POC air kelapa dan
bonggol pisang. Notasi yang
sama dibelakang angka
menunjukkan pengaruh
perlakuan yang tidak berbeda
nyata pada uji BNJ taraf 1%
dengan NP BNJ = 19.69.

Berdasarkan diagram pada gambar 4
terlihat bahwa pemberian POC dengan dosis
200 ml (P5) menujukkan potensi produksi
terbaik diantara perlakuan lainnya dan
berbeda secara statistik dengan perlakuan PO,
P1, P2, dan P3 namun tidak berbeda dengan
P4. Bobot terendah terlihat pada perlakuan
PO.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh  signifikan pertumbuhan dan
produksi tanaman wortel pada pemberian
POC air kelapa dan bonggol pisang.
Perlakuan terbaik yaitu P5 dengan dosis POC
air kelapa dan bonggol pisang 200 ml per
polibag. Tanaman wortel yang diberikan
perlakuan PS5 menunjukkan respon berbeda

secara statistik dengan tanaman yang tidak



diberikan POC. Hal ini menujukkan bahwa
POC air kelapa yang dikombinasikan dengan
bonggol pisang

mampu memacu

pertumbuhan dan meningkatkan
produktivitas tanaman wortel.

Pada parameter tinggi tanaman,
perlakuan PS5 berbeda nyata dengan PO.
Tanaman wortel yang diberikan POC dengan
dosis 200 ml menujukkan tinggi tanaman
terbaik. Hal ini diduga karena kandungan
ZPT dalam air kelapa yang dapat memacu
pembelahan sel sehingga mampu merangsang
pertumbuhan tanaman yang ditandai dengan
pertambahan  tinggi  tanaman  secara
signifikan. Berdasarkan Ariyanti et al.,
(2020), air kelapa mengandung hormon
auksin dan sitokinin yang berperan dalam
metabolisme sel dan  meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Auksin berperan
untuk  mengatur  pemanjangan  dan
pembesaran sel, sedangkan sitokinin berperan
untuk pembesaran dan pembelahan sel.
Darlina ef al., (2016) menyatakan bahwa air
kelapa memiliki kandungan fitohormon yang
dapat memberikan pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman.

Selain kandungan hormon dalam air
kelapa, POC yang diberikan juga memiliki
kandungan hara dari bonggol pisang.

Bonggol pisang kaya akan kandungan hara

makro seperti nitrogen, posfor dan kalium
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yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tinggi pada tanaman. Menurut Bahtiar et al.,
(2016), kandungan hara didalam bonggol
pisang paling banyak adalah unsur hara C, N,
P dan K. Berdasarkan penelitian pendahuluan
yang telah dilakukan, kompos bonggol pisang
mengandung 14,89% C, 1,05% N, 0,04%P
205 dan 0,76% K>0O. Menurut Hariodamar et
al., (2018), nitrogen berperan untuk
pertambahan tinggi pada tanaman karena
merupakan hara esensial untuk pemanjang sel
sehingga kecukupan unsur nitrogen pada
tanaman dapat meningkatkan tinggi tanaman.

Kandungan posfor dalam bonggol
pisang juga dapat berpengaruh terhadap
pembentukan akar tanaman. Posfor dapat
meningkatkan pertumbuhan akar sehingga
dapat meningkatkan proses penyerapan unsur
hara. Unsur hara yang terserap dengan baik
akan meningkatkan kualitas hasil proses
fotosintesis. Hasil fotosintesis digunakan
kembali untuk pertumbuhan (Rianditya dan
Hartatik, 2020). Diduga hal inilah yang
menyebabkan sehingga tanaman wortel yang
diberi POC memiliki pertumbuhan tinggi
yang berbeda dengan tanaman wortel yang
tidak diberikan POC.

Pada  parameter jumlah  daun,
perlakuan terbaik ditunjukkan oleh perlakuan
P5 dan berbeda signifikan dengan semua

perlakuan. Jumlah daun terendah ditunjukkan
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oleh perlakuan PO. Pemberian POC
kombinasi air kelapa dan bonggol pisang juga
mempengaruhi pembentukan daun pada
tanaman wortel. Hal ini diduga kandungan
unsur hara dan hormon pertumbuhan yang
terkandung dalam bonggol pisang dan air
kelapa juga mempengaruhi pembelahan sel
pada daun sehingga pembentukan daun lebih
efektif. Novianto dan Wartono, (2023)
menyatakan bahwa hormon pertumbuhan
dapat memperbanyak dan mempercepat
pertumbuhan tunas baru.

Selain pengaruh kandungan hormon
pertumbuhan, kandungan nitrogen dalam
POC juga mempengaruhi pembentukan daun
pada tanaman wortel. Nitrogen dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif pada
tanaman (Patti, et al., 2013). Penambahan
dosis nitrogen dapat meningkatakan jumlah
daun (Fauzi et al., 2021). Selain nitrogen,
kekurangan posfor pada tanaman pada
perlakuan PO menyebabkan kemunculan
tunas baru terhambat, sehingga jumlah
cabang dan daunnya sedikit (Liferdi, 2010).
Pemberian POC menyebabkan jumlah daun
tanaman wortel lebih banyak dibandingkan
yang tidak diberikan POC. Kandungan unsur
hara Kalium dalam POC juga mempengaruhi
pembentukan daun. Kebutuhan Kalium
tanaman pada fase vegetatif jauh lebih besar

sebab digunakan dalam pembentukan daun,
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pertumbuhan, pengaturan bukaan stomata
(Putri dan Pinaria, 2021).
Selain berpengaruh terhadap
pertumbuhan, pemberian POC kombinasi air
kelapa dan bonggol pisang juga berpengaruh
terhadap produksi tanaman wortel. Pada
parameter panjang umbi tidak menunjukkan
pengaruh signifikan namun berpengaruh
signifikan pada parameter bobot umbi.
Perlakuan P5 menunjukkan bobot umbi
terbaik dibandingkan perlakuan lainnya.
Bobot terendah ditunjukkan oleh perlakuan
PO tanpa pemberian POC. Hal ini
mengindikasikan bahwa kandungan nutrisi
dalam POC mampu memenuhi kebutuhan
tanaman wortel sehingga tanaman mampu
tumbuh dan berproduksi dengan optimal.
Rajiman (2018) menyatakan bahwa,
kandungan vitamin dan mineral dalam air
kelapa akan mendukung pembentukan dan
pengisian umbi. Hasil penelitian Aminah et
al., (2020) menunjukkan bahwa pemberian
ZPT mampu memberikan pengaruh berbeda
terhadap bobot umbi tanaman ubi jalar ungu.
Selain itu, kandungan hara posfor dan kalium
dalam POC air kelapa dan bonggol pisang
mempengaruhi pembentukan umbi pada
tanaman wortel. Kalium dapat memperbesar
ukuran umbi (Tampil et al., 2021). Tanaman
talas memerlukan unsur hara posfor yang

cukup untuk mendukung pertumbuhan dan



meningkatkan berat umbi tanaman. Apabila

unsur posfor terpenuhi maka pembentukan

umbi dapat berjalan dengan baik (Keumala, et

al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian POC kombinasi air kelapa dan
bonggol pisang memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot
umbi, namun tidak berbeda nyata pada
parameter panjang umbi.

2. Perlakuan terbaik yaitu P5 pada parameter
tinggi tanaman dengan nilai 50,75 cm,
jumlah daun 103,5 helai, dan bobot umbi
60,75 gram. Sedangkan pada parameter
panjang umbi terbaik pada perlakuan P3
dengan nilai 10,88 cm.

3. POC kombinasi air kelapa dan bonggol
pisang dapat digunakan sebagai sumber
nutrisi tanaman wortel di dataran rendah
karena dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman wortel.
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